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This study aims to determine whether there is an effect of using 
animated video media for science learning through the human digestive 
system material affects the cognitive learning outcomes of eighth grade 
students of SMPN 14 Ambon City. This study uses a quantitative type 
through a pre-experimental design "one group pretest-posttest design" 
with seven class VIII in the academic year 2021-2022 as a population of 
223 people in a sample of 31 people with class VIII-E based on "random 
sampling" randomly using the lottery method. Data was collected 
through participant observation and tests with descriptive and 
inferential statistical analysis. The results of the study explain the 
acceptance of the alternative hypothesis with an average posttest value 
of 75.32 and the value of the pretest only 53.06 with a value of sig (2-
tailed) = 0.023 <0.05 obtained from the independent variable data 
47.60% and the dependent variable 53.40%, so that "there is an effect" 
the use of animated video media for science learning through the human 
digestive system material on the cognitive learning outcomes of eighth-
grade students of SMPN 14 Ambon City. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada-tidaknya pengaruh 
penggunaan media video animasi pembelajaran IPA melalui materi 
sistem pencernaan manusia terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas 
VIII SMPN 14 Kota Ambon. Penelitian ini menggunakan tipe kuantitatif 
melalui rancangan pre-eksperimen “one group pretest-posttest design” 
dengan tujuh kelas VIII tahun ajaran 2021-2022 sebagai populasi 223 
orang pada sampel 31 orang dengan kelas VIII-E berdasarkan “random 
sampling” secara acak dengan metode undian. Pengumpulan data 
dilakukan melalui pengamatan partisipan dan test dengan analisis 
statistik deskriptif dan inferensial. Hasil temuan menjelaskan 
penerimaan hipotesis alternatif dengan nilai rata-rata posttest 75.32 
dan hasil nilai dari pretest hanya sebesar 53.06 dengan nilai sig (2-
tailed) = 0,023 < 0,05 yang diperoleh dari data variabel bebas 47.60% 
dan variabel terikat 53.40%, sehingga “ada pengaruh” penggunaan 
media video animasi pembelajaran IPA melalui materi sistem 
pencernaan manusia terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas VIII 
SMPN 14 Kota Ambon. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini sedang mengalami 

kemajuan yang sangat pesat dalam segala bidang termasuk dalam dunia pendidikan. 

Dunia pendidikan banyak memanfaatkan bantuan teknologi untuk membantu 

memperlancar proses pembelajaran. Penyampaian pesan berupa materi oleh guru 

kepada penerima pesan yakni peserta didik, akan lebih efektif dan efisien jika dibantu 

menggunakan media. Peranan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan. Media 

pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan pengirim kepada penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan minat peserta didik untuk belajar. 

Pelaksanaan pembelajaran IPA sesuai dengan lokasi penelitian adalah Sekolah 

Lanjutan Tingkat Pertama (SMP). Sekolah ini melaksanakan proses interaksi 

pembelajaran berdasarkan peraturan pendidikan nasional sebagaimana dijelaskan 

melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tertanggal 23 Mei 2006 

mengenai standar isi dan tujuan pembelajaran, termasuk pembelajaran IPA. Peraturan ini 

merupakan keseragaman pengelolaan lembaga pendidikan dengan harapan, agar siswa 

dapat mempelajari aspek manusia, alam, tumbuh-tumbuhan, hewan dan atau mengenai 

gejala-gelaja realitas terjadi.  

Selain aturan tersebut, juga di atur melalui Sistem Pendidikan Nasional pada tahun 

2003 melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20. Undang-Undang ini 

mengatur pembelajaran dengan melakukan proses interaksi di lingkungan belajar dengan 

tujuan pengajaran pada pencapaian hasil (Djamarah, 2008). Untuk pencapaian tujuan 

pengajaran diperlukan keaktifan siswa dengan pengembangan potensi dimiliki untuk 

melakukan transformasi identitas dengan penyesuaian pada kemajuan pengetahuan dan 

digital teknologi (Pane & Dasopang, 2017). 

Pembelajaran melalui media komunikasi bertujuan untuk melakukan proses 

interaksi berlangsung sesuai dengan materi penyampaian dari guru berkesesuaian pada 

kemampuan pengetahuan penerima pembelajaran (Riyana, 2012). Data-data ditemukan 

di Indonesia, seperti hasil penelitian dari Fadli, Suharno, & Musadad (2017) bahwa guru 

yang memanfaatkan media pembelajaran di kelas melalui teknologi hanya 10% – 15%. 

Hasil temuan (Purwanto,2014] menyatakan para guru menyampaikan materi 

pembelajaran melalui media teknologi sangat minim. Ini akan berpengaruh hasil 

pembelajaran siswa ).  

Hasil Penelitian mengenai media pembelajaran di SMP Negeri 14 Ambon, data-

data diperoleh di SMPN 14 Kota Ambon pada tahun 2022 melalui pengamatan partisipan, 

awalnya ditemukan pembelajaran IPA dengan materi sistem pencernaan manusia di kelas 

VIII adalah 67,23% siswa dengan nilai ketuntasan dan selebihnya 32,77% dengan nilai 

ketuntasan “di bawah”. Ditemukan pula, 75 kriteria ketuntasan minimal  (KKM) dan 

sebagian di bawah KKM dengan hasil ulangan harian pada pencapaian rata-rata. Hasil 

pembelajaran diperoleh menunjukkan “kurang memuaskan” jika dibandingkan di atas 

KKM sebagaimana pengharapan nilai standar dan nilai tidak tuntas. Perbandingan ini 

berdampak dengan beberapa faktor di antaranya adalah kurang efisien dan efektifnya 
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pembelajaran dengan penggunaan media yang memunculkan hasil belajar terkategori 

“rendah”.  

Media pembelajaran IPA dikategorikan sebagai audio-visual yang memiliki 

dampak visual berupa pesan-pesan sebagai tujuan melalui digital komputer. Selain itu 

juga media video sekumpulan objek bergerak dengan proses interaksi terus-menerus 

dengan memberikan pengetahuan, perasaan, dan tindakan pembelajaran yang 

menunjukkan hasil peningkatan. Video animasi pembelajaran IPA melalui sketsa 

manusia, hewan, tumbuhan, gedung, tulisan verbal maupun nonverbal dan seterusnya 

(Luhulima, Degeng, & Ulfa, 2017). Media sebagai alat pembelajaran, seperti video animasi 

diharapkan dapat lebih mempermudah dan meningkatkan daya tarik siswa yang 

terdorong keterlibatan melakukan pembelajaran dengan hasil belajar yang sesuai standar 

tujuan pembelajaran. 

Untuk pencapaian tujuan pembelajaran, dibutuhkan desain materi pembelajaran 

dari guru di SMPN 14 Kota Ambon melalui aplikasi zoom, google classroom, buku cetak 

IPA konvensional, dan power point dengan substansi materi singkat materi pelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran seperti ini dikategorikan tidak bervariasi maupun 

penggunaan video animasi yang kreatif, juga masih dikategorikan belum efisien dan 

efektif penggunaannya, karena frekuensi hanya satu kali dari semua pertemuan materi 

pembelajaran di kelas. Temuan melalui pengamatan partisipan dikelas, guru sebagai 

sumber pembelajaran menyampaikan materi kepada siswa dengan penggunaan media 

kurang memahami pengunaan teknologi. Kelemahan penggunaan media bagi guru, maka 

siswa keterlibatan di kelas melakukan proses interaksi pembelajaran seringkali merasa 

bosan, kurang perhatian, dan mengantuk. Karena itu, untuk merubah daya tarik 

penerimaan pembelajaran di kelas, maka guru memerlukan pelatihan dan 

pendayagunaan media untuk menerapkan pembelajarannya.   

Jika dihubungkan dengan identifikasi masalah tersebut, salah satu upaya untuk 

melakukan transformasi pengetahuan dan tindakan siswa dengan peningkatan hasil 

belajar IPA pada proses interaksi di kelas yang menyenangkan adalah penggunaan media 

teknologi melalui video animasi. Upaya yang dilakukan peneliti membuat media video 

animasi yang dapat membantu proses pembelajaran dengan materi sistem pencernaan 

manusia, sehingga dapat membantu siswa dalam memahami tujuan pembelajaran dan 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal 

 

METODE  

Penelitian ini melibatkan tigapuluh satu responden kelas VIII-E SMPN 14 Kota 

Ambon pada tahun ajaran 2021-2022 dengan penentuan sampel berdasarkan “random 

sampling” secara acak dengan metode undian (Arikunto, 2010; Sugiyono, 2018). 

Penelitian ini menggunakan tipe kuantitatif melalui rancangan pre-eksperimen “one 

group pretest-posttest design” (Riduwan, 2018). 

Penelitian mengunakan dua variabel, yaitu variabel bebas (X) media pembelajaran 

digunakan berupa video animasi dan dijadikan sebagai saluran penyampaian materi 

sistem pencernaan manusia dalam bentuk koloborasi gambar bergerak dan suara. 

Koloborasi ini dapat bergerak sesuai alur yang telah ditetapkan disetiap hubungan waktu 
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dengan tujuan untuk mendorong siswa untuk keterlibatan melakukan proses interaksi 

pembelajaran di ruangan kelas. Variabel terikat (Y) berupa hasil belajar kognitif siswa 

setelah mengerjakan tes pada materi sistem pencernaan manusia. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan partisipan dan test dengan 

analisis statistik deskriptif (Sugiyono, 2015) yang diperoleh tingkat hasil belajar siswa, 

skor perlu diklasifikasikan atau dikategorikan. Kemudian analisis statistik inferensial 

melalui uji normalitas dan uji hipotesis (Riduwan, 2018; Sugiyono, 2015) dengan 

penggunaan uji hipotesis one-sample test (uji t satu sample) untuk menguji rata-rata 

populasi hasil postest siswa kelas VIII E SMPN 14 Kota Ambon.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian berlangsung selama sebulan di sekolah, untuk mencari dan menemukan 

jawaban pertanyaan masalah yang berkaitan dengan apakah ada-tidaknya pengaruh 

penggunaan media melalui video animasi pembelajaran IPA terhadap hasil belajar 

kognitif peserta didik kelas VIII-E pada materi sistem pencernaan manusia di SMPN 14 

Kota Ambon. 

Awalnya sebelum melakukan penelitian, dilakukan pengamatan partisipan untuk 

memperoleh data-data berupa kondisi dan keberadaan sekolah, penentuan jumlah 

populasi dan penarikan jumlah sampel sebagai subjek melalui random sampling secara 

acak dengan metode undian. Kemudian dilanjutkan untuk mencari dan menemukan nilai 

awal Pretest pada tanggal 2 Juni 2022 kepada siswa sebelum diberikan perlakuan. Data 

nilai pretest dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 1. Nilai Pretest peserta didik kelas VIII E 

No.

  

Interval Nilai Frekuensi Presentase 

(%) 

Kriteria Huruf 

1 80 – 100 0 0 (%) Sangat Baik A 

2 66 – 79 4 12(%) Baik B 

3 56 – 65 7 22(%) Cukup C 

4 40 – 55 17 51(%) Kurang D 

5 0 – 39 3 9(%) Gagal  E 

Jumlah 31 100 (%)  

Rata-rata 53.06  

   ( Sumber:  Hasil Belajar Pretes Peserta Didik 2022) 

Data-data diperoleh sesuai tabel 1, menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 

awal peserta didik pada tahap pretest sebelum diberikan perlakuan diperoleh nilai rata-

rata 53.06 dengan perolehan 70 nilai tertinggi dan  nilai terendah 30. 
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Deskripsi hasil belajar melalui posttest dilakukan dari tanggal 20 Juni 2022 

ditemukan data-data lapangan dengan ada perubahan dalam kelas setelah siswa 

diberikan perlakuan. Data-data ditemukan menunjukkan bahwa perubahan tersebut 

mencakup pada hasil belajar. Data tersebut memperlihatkan nilai skor hasil belajar siswa 

kelas VIII-E di SMPN 14 Kota Ambon setelah mengaplikasikan pengunaan media melalui 

video animasi pembelajaran IPA mengalami peningkatan sangat signifikan. Berikut ini 

dapat dideskripsikan nilai posttest pada tabel 2 berikut ini.  

Tabel 2. Nilai  posttest peserta didik kelas VIII E 

No

  

Interval Nilai Frekuensi Presentase (%) Kriteria Huruf 

1 80 – 100 8 26(%) Sangat Baik A 

2 66 – 79 12 38(%) Baik B 

3 56 – 65 8 26(%) Cukup C 

4 40 – 55 3 9(%) Kurang D 

5 0 – 39 0 0(%) Gagal  E 

Jumlah 31 100 (%)  

Rata-rata 75.32  

     (Sumber:  Hasil Belajar Posttest  Peserta didik 2022) 

Berkesesuaian data-data pada tabel di atas menunjukkan deskripsi kemampuan 

rata-rata siswa setelah menerima dan diberikan perlakuan penerapan pengunaan media 

melalui video animasi pembelajaran IPA ditemukan nilai rata-rata diperoleh 75.32. Nilai 

rata-rata tersebut tersebar dengan perolehan 95 nilai tertinggi dan 45 perolehan nilai 

terendah.  

Dengan data-data temuan diperoleh berdasarkan tabel tersebut, maka untuk 

mengetahui nilai kategorinya berupa Minimum, Maximum, Mean, Std.Deviation, Variance 

akan diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII-E di SMPN 14 Kota Ambon 

melalui perhitungan statistik dengan bantuan  bantuan program IBM SPSS  versi 26 

dengan perolehan seperti tabel 3 berikut ini. 

 

Tabel 3. Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Pretest 31 30 75 53.06 11.667 136.129 

Posttest 31 45 95 75.32 10.950 119.892 
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Valid N 

(listwise) 

              

31 
     

 

Perolehan data mengenai statistik deskriptif sebagaimana ditunjukkan pada tabel 

3, maka std.deviation pada pretest diperoleh dengan nilai 11.667. Sedangkan std.deviation 

dengan posttest adalah 10.950 nilai perolehan dan  variance kelas pretest yaitu 136.129, 

variance kelas posttest sebesar 119.892. Perolehan nilai ini menunjukan deskripsi 

statistik adalah “ada pengaruh penggunaan media melalui video animasi pembelajaran 

IPA sebagaimana diinterpretasikan dari hasil data-data posttest adalah 75.32 nilai rata-

rata. Kemudian hasil nilai dari pretest hanya sebesar 53.06.  

Berikut ini akan ditampilkan perbedaan hasil analisis deskriptif pada pretest dan 

posttest mengenai nilai rata-rata hasil perolehan siswa kelas VIII-E di SMPN 14 Kota 

Ambon.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik perolehan nilai posttest dan pretest siswa sebagai 

perbandingan 

 

Setelah nilai rata-rata antara pretest dan posttest diperoleh melalui perbadingan 

secara analisis deskriptif, maka kelanjutan data-data dilakukan dengan analisis statistik 

inferensial melalui uji normalitas. Pengujian ini dilakukan untuk menemukan tujuan nilai 

sebaran data siswa kelas VIII-E di SMPN 14 Kota Ambon berdasarkan variabel, apakah 

data berdistribusi normal ataukah tidak. Uji normalitas dengan perhitungan 

menggunakan bantuan program IBM SPSS versi 26. Untuk mengetahui normal tidaknya 

adalah jika diperoleh sig > 0,05 maka “normal” dan jika diperoleh sig < 0.05 dapat 

dikatakan “tidak normal”. Berikut ini diperoleh hasil perhitungan sebagaimana dijelaskan 

tabel 4 berikut ini.  

 

                               Tabel 4. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil 

Belajar 

           

.133 

             

.31 

           .171            

.960 

             

.31 

            

.293 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Penjelasan data-data tabel di atas ditemukan data-data hasil belajar posttest 

menunjukan nilai perolehan adalah Sig. 0.171 dan 0.293 > 0.05. Data-data perolehan 
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dapat dirumuskan bahwa dari distribusi ini ditemukan H0 diterima, maka dapat 

dinyatakan bahwa data-data “berdistribusi normal”. 

Untuk memperoleh jawaban dari hipotesis yang telah diajukan penelitian ini, maka 

uji hipotesis yang digunakan adalah Uji-t satu sampel. Uji-t sebagai bagian dari analisis 

statistik parametrik yang digunakan untuk pengujian populasi dengan rata-rata 

perolehan postest. Untuk memperoleh hasil ini, digunakan perhitungan Uji-t sebagaimana 

dijelaskan pada tabel 5 berikut ini.  

 

Tabel 5 Uji-t satu sampel 

One-Sample Test 

 

Test Value = 75 

T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

3.02

9 

30 .023 10.950 66.31 74.34 

  

 Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa hasil belajar dengan perolehan nilai sig. (2-

tailed) yaitu 0.023 < 0.05, maka sesuai dasar pengambilan keputusan dalam uji one-

sample test dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak Ha diterima, yang dapat dimaknai bahwa 

terdapat pengaruh media video animasi  pembelajaran IPA terhadap hasil belajar siswa 

kelass VIII E  pada materi sistem pencernaan pada manusia di SMPN 14 Ambon. 

Uji koefisie determinasi (R2) digunakan untuk menentukan seberapa besar 

pengaruh variabel bebas (X) penggunaan media melalui video animasi pembelajaran 

terhadap variabel terikat (Y) hasil belajar. Data-data perolehan melalui hasil perhitungan 

dengan program excel, maka perolehan nilai koefisien determinasi (R2) adalah sebesar 

47,60%. Nilai tersebut dapat dirumuskan bahwa perolehan data variabel bebas adalah 

47,60% dan variabel terikat sebesar 53.40%. Jadi disimpulkan bahwa dengan perolehan 

nilai variabel bebas “video animasi” mempengaruhi variabel terikat “hasil belajar” dengan 

nilai perolehan variabel terikat dipengaruhi faktor lainnya, seperti lingkungan belajar, 

motivasi, dan minat belajar. Faktor lain ini, tidak dibahas penelitian ini.  

Keterkaitan dengan adanya pengaruh variabel terhadap variabel terikat, karena 

penulis melakukan proses interaksi pembelajaran IPA dengan dua kali pertemuan, 

terkategori “cukup baik” penggunaan media melalui video animasi pembelajaran. Pada 

pertemuan pertama proses pembelajaran dikelas, penulis membagikan video melalui 

aplikasi “WhatsApp” dengan koloborasi guru mata mata pelajaran. Pertemuan ini, penulis 

membahas mengenai nutrisi makanan, di antaranya ada karbohidrat, lemak, protein dan 

vitamin. Kemudian selanjutnya ada struktur dan fungsi pencernaan pada manusia di akhir 

pembelajaran. Penulis memberikan soal pertanyaan kepada siswa. Temuan diperoleh, 

ada lima soal pertanyaan di mana peserta didik tidak mengalami kesulitan untuk 

menjawab pertanyaan tersebut dan hasil jawaban terkategori “baik”. Temuan lainnya 

adalah peserta didik lebih terfokus menonton video animasi pembelajaran IPA.   
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Selanjutya pada pertemuan kedua, hari kamis tertanggal 16 juni 2022, penulis 

membahas mengenai gangguan sistem pencernaan dengan metode pembelajaran diskusi. 

Keberlangsungan pertemuan kedua ini menunjukkan suasana dan kondisi “kenyamanan” 

di dalam kelas, antusias mengikuti proses pembelajaran. Karena penulis juga 

menggunakan video animasi pembelajaran, dan hasilnya menunjukkan lebih efektif dan 

dapat menciptakan suasana belajar menarik, menyenangkan. Keterlibatan peserta didik 

menjadi lebih memahami materi disampaikan dan memperoleh hasil belajar lebih 

optimal. Hasil penelitian ini, didukung oleh Wuri & Fathurrohman (2012) bahwa 

penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan proses pembelajaran dan hasil 

berpikir siswa. Kemudian dengan menerapkan media video animasi pembelajaran, 

pembelajaran lebih jelas dan lebih  mudah untuk dipahami oleh peserta didik serta dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dengan cepat (Ponza, Jampel, & Sudarma, 2018; Luhulima, 

Degeng, & Ulfa, 2017). 

Beberapa pendapat, sejalan dengan ungkapan Daryanto (2013) bahwa tingkat 

daya serap dan daya ingat siswa terhadap materi pelajaran dapat meningkat jika proses 

di dapat lebih besar melalui indera pendengaran dan penglihatan, jika melalui video 

pembelajaran yang diterapkan. Dengan media video pembelajaran menampilkan 

pembelajaran lebih menarik perhatian, karena perhatian menimbulkan rangsangan. 

Deskripsi visual ditampilkan dapat menyampaikan materi dengan cepat dan nyata yang 

dapat mempercepat pemahaman siswa. 

Berdasarkan beberapa temuan di lokasi penelitian dan ungkapan para ahli 

pendidikan, maka disimpulkan bahwa dengan penggunaan media melalui video animasi 

pembelajaran menunjukkan hasil dengan perolehan data-data lapangan dengan nilai 

lebih baik, jika dilihat pada aspek hasil nilai rata-rata nilai pretest dan posttest siswa. Jadi, 

penggunaan media melalui video animasi memberikan pengaruh positif terhadap hasil 

belajar IPA siswa SMPN 14 Kota Ambon. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Data yang telah disajikan dan dianalisis dalam penelitian ini, maka ditarik 

kesimpulan melalui pengujian hipotesis bahwa “ada pengaruh” penggunaan media 

melalui video animasi pembelajaran IPA terhadap hasil belajar siswa kelas VIII-E di SMPN 

14 Kota Ambon. Data-data diperoleh dengan menggunakan Uji-t “one-sample test, maka 

H0 ditolak dan H1 diterima setelah diperoleh nilai sig (2-tailed) = 0,023 < 0,05. Data 

menunjukkan bahwa hipotesis H1 “diterima”. Penggunaan media melalui video animasi 

pembelajaran IPA memberikan pengaruh dengan kontribusi positif terhadap hasil belajar 

IPA pada materi sistem pencernaan pada manusia. 

Penelitian ini dapat dikembangkan lagi sebagai pengembangan keilmuan 

pendidikan terkait dengan penggunaan keragaman media pembelajaran dengan metode 

yang berbeda. Sebagai sumber pembelajaran, termasuk guru diharapkan menjadikan 

video animasi sebagai suatu solusi peningkatan hasil belajar siswa.  

Penelitian ini mengkaji media pendidikan dalam konteks saluran pembelajaran 

yang berkaitan dengan metode penerapan video animasi. Untuk itu diharapkan dapat 

menggugah para peneliti lainnya untuk melakukan penelitian lanjutan yang lebih 
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mendalam untuk menambah dan memperkaya pengembangan media pendidikan sebagai 

referensi ilmiah bagi peneliti yang memiliki kajian mengenai media pembelajaran pada 

materi pelajaran. 
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